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ABSTRAK
HUBUNGAN KEBIASAAN MAKAN PAGI DENGAN INDEKS PRESTASI
KUMULATIF (IPK) PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
DOKTER ANGKATAN 2018 JALUR SBMPTN FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
(Nada I'remawedia, Fakultas Kedokteran Univeritas Sriwijaya, 88 halaman)
Latar Belakang Makan pagi adalah asupan makanan pertama yang masuk ke dalam tubuh
setelah tubuh berpuasa pada malam har Mengonsums: makan pagi sebelum aktivitas akan
menyebabkan kadar glukosa di otak normal kembali. Konsentrasi di pagi hari diperlukan terutama
oleh kalangan pelajar seperti mahasiswa untuk menunjang aktivitas belajar dan pencapaian
akademiknya Mahasiswa memiliki kebutuhan gizi yang tinggi, namun beberapa diantara mercka
sering melewatkan makan pagi. Penelitian 1ni bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan
makan pagi dengan indeks prestasi kumulatif mahasiswa
Metode' Penelitian cross sectional dilakukan pada 104 sampel mahasiswa SBMPTN 2018 yang
dipilih dengan tekmk total sampling Data kebiasaan makan pagi didapat darr checkhst kebiasaan
makan pagi dan lembar food recall makan pagi selama 3x24 jam Data [PK didapat dari nilai blok
1-7 selama dua semester. Data dianalisis dengan uji Chi Square menggunakan perangkat SPSS
versi 25.
Hasil- 91,3% mahasiswa rutin makan pagi, 8,7% tidak rutin makan pagi. 17,3% mahasiswa
makan pagi dengan energi cukup, 82,7% mahasiswa tidak cukup energi makan pagi Sebanyak
65,4% mahasiswa makan pagi dengan kandungan lengkap, 34,6% mahasiswa lainnya tidak
lengkap kandungan makan pagi. 17,3% mahasiswa biasa makan pagi, 82,7% lainnya tidak biasa
makan pagi. Sebanyak 42,3% mahasiswa memiliki IPK memuaskan, sedangkan 57,7% lainnya
memiliki IPK tidak memuaskan. 12 dari 18 mahasiswa yang makan pagi mendapatkan IPK yang
memuaskan 54 dan 86 mahasiswa yang tidak biasa makan pagi mendapatkan IPK yang tidak
memuaskan. Secara statistik, tidak terdapat hubungan antara frekuens: makan pagi dengan [IPK
(p=0,730) Terdapat hubungan yang signifikan antara kecukupan energi makan pagi (p=0 042).
kelengkapan zat makanan (p=0.048), dan kebiasaan makan pagi (p=0,042) dengan [PK
Kesimpulan' Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan pag: dengan indcks

prestasi kumulatif.
Kata Kunci kebiasaan makan pagi, indeks prestasi kumulatif, mahasiswa.

Mengetahui,
Pembimbing I,
- Linivanti D. Oswari, M.S¢ = Drs. Kustfmo Hariyadi, M.S.
NIP. 195601221985032004 NIP. 195306131986031002



ABSTRACT
THE RETATIONSHIP BETWEEN BREAKFAST HABIT AND GRADE
POINT AVERAGE (GPA) IN SBMPTIN 2008 STUDENTS OF MEDICAL
EDUCA CHON PROGRAN INMEDICAL FACULTY OF SRIWELIAYA
LINIVERSITY
(N Premawedia, Medieal Faculty of Stiwiaya University, 88 pages)
Introduction: Breahtast s the fist meal of the day that breaks the fast durmg the night
I atmy breaklast before activity will make thie glucose level m the braim m normal condition.
Concentration s needad especially by students (o support their learning activities and
academie achievement: Students have a high nutiitional need, yet some of them often ship the
Breakfast The am ol this study is to determine the relationship between breakfast and grade
pomtaverage (GPA)
Methods. This cross sectional study meluded 104 SBMPTN 2018 medical students selected
using total samphing method. Break fast habit data was obtained from breaklast habit checkhist
and Ix24 howss [vod reeall. Grade point average (GPA) was obtained fiom block 1-7 to two
semesters Data were analyzed with Chr Square test using SPSS version 25.
Result 91.3% students cat bicaklast toutinely. 8,7% students don’t cat breakfast. 17,3%
students cat breakfast with adequate amount of energy, while 82,7% students cat break fast
with msulficient encigy. 65.4% students cat breakfast that contain complete-nutrient, while
other 31.6% students eat breakfast that contain mcomplete-nutrient. 17,3% students have a
breahfast labit, other $2.7% students don't have a breakfast habit. There arc 42.3% students
et lngh GPA score, whereas other 57,7% students get GPA score below the standard. 12 of
18 students who have a breaklast habit pet high GPA score. 54 of 86 students who don’t have
a breakfast habit pet GPA score below the standard. Statistically, there is no relationship
between breakfast frequency and GPA (p-0,730). There is a signilicant relationship between
breakfast adequate energy mtake (p 0.042), breakfast complete nutien( (p-0 048), and
breakfast habit (p-0.042) to GPA.
Conclusion There is a significant relationship between breakfast habit and grade point
average
Keywords: breakfast habit, grade point average, students,

Mengetahui,
Pembimb,

dr. Linivanti D, Oswari, M.S¢ Drs. Kugimo Harivadi, M.S.
NIP, 195601221985032004 NIP. 19530613198603 1002




BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Makan pagi adalah asupan makanan pertama yang masuk ke dalam
tubuh setelah tubuh berpuasa ketika tidur pada malam hari (O’Neil et al.,
2014). Kadar glukosa darah menurun setelah tidur selama 8-10 jam tanpa
makan dan minum (puasa) (Kemenkes, 2014). Glukosa sangat dibutuhkan
oleh otak karena glukosa merupakan sumber energi utama bagi otak.
Berdasarkan National Institute for Health and Care Excellence (NICE), kadar
glukosa darah puasa atau kadar glukosa setelah tidak makan selama 8 jam
pada orang normal adalah sekitar 72-99 mg/dl, sedangkan kadar glukosa
darah post prandial atau dua jam setelah makan adalah 140 mg/dl.
Mengonsumsi makan pagi sebelum aktivitas akan menyebabkan seseorang
dapat berkonsentrasi di pagi hari karena kebutuhan otak akan glukosa telah
tercukupi (Muchtar, Julia, & Gamayanti, 2011).

Konsentrasi di pagi hari diperlukan terutama oleh kalangan pelajar
seperti mahasiswa untuk menunjang aktivitas belajar dan pencapaian
akademiknya. Pencapaian akademik pada mahasiswa dapat diukur dengan
menggunakan indeks prestasi, yang terdiri dari indeks prestasi semester dan
indeks prestasi kumulatif (IPK). Menurut Merriam-Webster Dictionary,
Grade Point Average (GPA) atau indeks prestasi adalah nilai rata-rata yang
didapat dengan membagi jumlah total nilai yang diperoleh dengan jumlah
total kredit atau mata pelajaran yang ditempuh. Indeks prestasi kumulatif
(IPK) adalah hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program
studi (Kemendikbud, 2014).

Syah (2010) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi IPK mahasiswa, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan
faktor pendekatan belajar. Faktor internal terdiri dari aspek fisiologis (status
gizi, kesehatan, dan kebiasaan makan pagi) dan aspek psikologis (intelegensi,

sikap, bakat, minat, dan motivasi). Faktor eksternal terdiri dari lingkungan



sosial (pendidikan ayah, pendidikan ibu, keadaan ekonomi orang tua, guru,
teman-teman, dan masyarakat) dan lingkungan non sosial (lingkungan
sekolah dan lingkungan tempat tinggal).

Salah satu faktor internal berupa kebiasaan makan pagi juga berperan
penting dalam meningkatkan pencapaian akademik yang dinyatakan dalam
IPK. Makan pagi adalah asupan yang pertama kali disantap pada pagi hari
setelah bangun tidur dan sebelum memulai aktivitas, biasanya dalam batas
waktu tidak lebih dari jam 10 pagi dengan jumlah energi yang dikonsumsi
antara 20 sampai 30 persen dari total energi harian. (O’Neil et al ., 2014).

Sebuah penelitian meta-analisis pada tahun 2016 terhadap 45 studi
literatur tentang perbandingan antara kebiasaan makan pagi dan tidak makan
pagi serta komposisi gizi dari makanan yang dikonsumsi, menemukan bahwa
makan pagi memberikan efek positif pada fungsi kognitif, khususnya
perhatian jangka pendek (penyimpanan informasi dalam waktu singkat),
fungsi eksekutif (merencanakan dan mengatur sesuatu), dan memori (ingatan)
(Adolphus et al ., 2016). Hasil penelitian studi cross sectional oleh Boschloo
et al . (2012) juga menemukan bahwa remaja yang melewatkan makan pagi
cenderung memiliki kinerja yang lebih rendah di sekolah.

Noval (2017) mengemukakan bahwa pada waktu tidur di malam hari,
tubuh tidak menerima asupan makanan dan minuman, sehingga kita bangun
dalam keadaan kadar gula darah yang turun. Kita perlu makan pagi untuk
mengembalikan energi. Menurut Noval, asupan makan pagi mengandung
sumber karbohidrat, protein, lemak serta serat sehingga dapat menyediakan
energi dan menunjang fungsi kognitif yang baik terutama konsentrasi di pagi
hari.

Banyak hasil penelitian yang telah membuktikan adanya hubungan
makan pagi dengan konsentrasi dan pencapaian akademik, namun beberapa
penelitian lain justru menyatakan sebaliknya. Studi cross sectional oleh
Soheilipour (2018) terhadap 829 siswa sekolah di Iran menemukan bahwa
tidak terdapat hubungan antara tingkat prestasi akademik dan kebiasaan

makan pagi.



1.2.

1.3.

Kebanyakan penelitian terdahulu mengacu kepada kebiasaan makan
pagi yang diukur berdasarkan frekuensi saja, konsentrasi dan pencapaian
akademik jangka pendek sebagai variabel dan anak-anak sekolah dasar
sebagai subjek penelitian. Pemilihan anak-anak sebagai subjek penelitian
dikarenakan mereka masih berada dalam fase pertumbuhan fisik dan
perkembangan otak, namun belum banyak penelitian di Indonesia yang
membahas tentang hubungan antara makan pagi dengan pencapaian akademik
di kalangan remaja akhir atau dewasa muda seperti mahasiswa. Mahasiswa
yang rata-rata berada pada fase remaja akhir atau dewasa muda memiliki
kebutuhan gizi yang tinggi dan disaat yang sama, mereka justru termasuk ke
dalam golongan yang paling sering melewatkan makan pagi dibandingkan
anak-anak yang berada di tingkat pendidikan yang lebih rendah (Boschloo et
al ., 2012).

Adanya perbedaan hasil penelitian tentang hubungan antara makan pagi
dengan pencapaian akademik serta minimnya penelitian terhadap remaja
khususnya mahasiswa membuat penulis tertarik ingin mengangkat judul
penelitian tentang hubungan kebiasaan makan pagi dengan IPK pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan makan pagi dan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya?

Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan kebiasaan makan pagi dengan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya.



1.3.2. Tujuan Khusus

1.3.2.1.

1.3.2.2.

1.3.2.3.

1.3.24.

1.3.2.5.

1.3.2.6.

1.3.2.7.

Diketahui hubungan kebiasaan makan pagi dengan Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Diketahui hubungan frekuensi makan pagi dengan Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Diketahui hubungan kecukupan energi makan pagi dengan
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2018 jalur
SBMPTN Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
Diketahui hubungan kelengkapan zat makanan saat makan
pagi dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) semester 2 pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2018
jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
Diidentifikasi distribusi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya yang memiliki kebiasaan makan pagi
dan tidak memiliki kebiasaan makan pagi.

Diidentifikasi distribusi data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
semester 2 mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya.

Diketahui perbedaan nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
semester 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya yang memiliki kebiasaan makan pagi

dan tidak memiliki kebiasaan makan pagi.



1.4. Hipotesis
Terdapat hubungan kebiasaan makan pagi dengan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran Universitas

Sriwijaya.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi bukti tambahan tentang
hubungan kebiasaan makan pagi dengan Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) dan menjadi bahan acuan bagi peneliti berikutnya yang ingin
meneliti mengenai hal yang sama atau mengembangkan penelitian ini
lebih lanjut.

1.5.2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat terutama subjek penelitian mengenai pentingnya makan
pagi dalam meningkatkan pencapaian akademik yang dinyatakan
dalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
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